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Pengembangan Materi Pembelajaran Nahwu Berbasis Scaffolding untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Keterampilan Membaca di Dayah Ruhul
Falah Aceh Besar.

Nama Penulis / NIM : Rahmat Raji / 241004023

Pembimbing | : Prof. Dr. Buhori Muslim, M.Ag
Pembimbing 11 : Dr. Mukhlisah, MA

Kata Kunci : Scaffolding; keterampilan membaca; pola

Mubtada'-Khabar; Kitab Fathul Qorib.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pembelajaran di lapangan berupa
kesenjangan kognitif santri antara kepemilikan pengetahuan deklaratif (Declarative
Knowledge) terhadap kaidah Nahwu dan hambatan dalam mengonversinya menjadi
pengetahuan prosedural (Procedural Knowledge) saat membaca teks otentik Arab gundul
pada Kitab Fathul Qorib. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengungkap desain
pengembangan materi ajar Nahwu berbasis strategi Scaffolding, (2) mengukur tingkat
kelayakannya, dan (3) mengetahui tingkat efektivitasnya dalam meningkatkan
keterampilan membaca santri. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and
Development model ADDIE yang dipadukan dengan desain kuasi-eksperimen bentuk
Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah santri kelas Il
Tsanawiyah Dayah Ruhul Falah Samahani, Aceh Besar, dengan sampel 60 santri yang
dipilih melalui teknik total sampling berbasis kelas (26 santri kelompok eksperimen dan 34
santri kelompok kontrol). Instrumen pengumpulan data meliputi panduan wawancara,
lembar observasi, angket validasi ahli, serta tes keterampilan membaca paralel yang
mengukur tiga aspek berbobot: I'rab tertulis (50%), ketepatan membaca nyaring (30%), dan
pemahaman makna (20%). Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif, analisis skor
rata-rata validasi, serta uji statistik inferensial (Shapiro-Wilk, Levene, Independent Sample
t-test, Welch's t-test, dan Cohen's d). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Materi ajar
berhasil dikembangkan dalam lima fase variasi pola Mubtada'-Khabar melalui protokol
lima tahap degradasi bantuan visual-tekstual (Fading) pada teks otentik Kitab Fathul Qorib;
(2) Materi ajar terbukti “Sangat Layak™ dengan skor rata-rata ahli materi 4,79 dan ahli
media 4,77, serta instrumen tes paralel terbukti setara; (3) Hasil uji beda posttest
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan secara statistik pada taraf a = 0,05 (p =
0,145). Kendati demikian, arah data konsisten dengan hipotesis penelitian di mana
kelompok eksperimen berbalik dari tertinggal 5,611 poin pada pretest menjadi unggul 6,966
poin pada posttest dengan ukuran efek (effect size) kategori sedang (Cohen's d ~0,42), yang
secara teoritis dijelaskan oleh keterbatasan durasi intervensi dalam membentuk otomatisasi
prosedural penuh.
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Development of Scaffolding-Based Nahwu Learning Materials to Improve
Students’ Reading Skills at Ruhul Falah Islamic Boarding School, Aceh Besar
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This study was motivated by an instructional issue regarding the cognitive gap
among students between possessing declarative knowledge of Arabic grammar
(Nahwu) and the difficulty of converting it into procedural knowledge when
reading authentic, unvowelized classical texts from Kitab Fathul Qorib. This study
aims to: (1) describe the development design of an Arabic grammar learning
material based on the scaffolding strategy, (2) evaluate its feasibility, and (3)
determine its effectiveness in improving students' reading skills (Maharah
Qira'ah). This study employed a Research and Development approach using the
ADDIE model combined with a quasi-experimental Nonequivalent Control Group
Design. The population comprised tenth-grade students (class Il Tsanawiyah) at
Ruhul Falah Islamic Boarding School, Samahani, Aceh Besar, with a total sample
of 60 students selected through intact cluster total sampling (26 students in the
experimental group and 34 students in the control group). Data collection
instruments included interview guidelines, observation sheets, expert validation
questionnaires, and parallel reading skill tests measuring three weighted
dimensions: written syntax analysis/i'rab (50%), oral reading accuracy (30%), and
reading comprehension (20%). Data were analyzed using qualitative descriptive
methods, mean validation scores, and inferential statistics (Shapiro-Wilk, Levene's
test, Independent Sample t-test, Welch's t-test, and Cohen's d effect size). The
findings revealed that: (1) The learning material was systematically developed
across five grammatical phases of Mubtada'-Khabar patterns via a five-stage
fading protocol applied to the authentic text of Kitab Fathul Qorib; (2) The
material proved to be highly feasible, achieving mean validation scores of 4.79
from the subject-matter expert and 4.77 from the media expert, alongside verified
test equivalence; (3) The posttest statistical analysis showed no statistically
significant difference between the two groups at the 0.05 level (p = 0.145).
Nevertheless, the observed trend was consistent with the research hypothesis,
shifting from a 5.611-point deficit at pretest to a 6.966-point advantage at posttest
for the experimental group, yielding a medium effect size (Cohen's d =~ 0.42),
primarily attributable to the limited duration of instructional treatment required for
complete procedural automation.
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i i alallfaul™ + identik
&" + nomina) :
nomina)
i Kosakata fikih
Kosakata fikih
dasar bab wudhu | Rumpun
dasar bab wudhu . .
Kosakata N . | (telah diajarkan di | kosakata
(telah diajarkan di "
p kurikulum sama
kurikulum reguler)
reguler)

Catatan: Jumlah kata dihitung manual oleh peneliti berdasarkan
pemisahan spasi pada teks berharakat. Rasio kosakata familiar
berbasis lema (lemma-based familiar vocabulary ratio) sebagaimana
disebutkan pada Bab 111 belum dihitung secara formal pada tabel ini
dan disarankan untuk dikonfirmasi bersama pakar/ustadz fikih saat
sesi penilaian, karena penghitungannya memerlukan pembandingan
dengan daftar kosakata yang telah diajarkan sepanjang kurikulum,

yang datanya berada di pesantren.

Kesimpulan sementara: Berdasarkan kesetaraan rasional

terkuantifikasi di atas, Bentuk A dan Bentuk B menunjukkan



kemiripan yang tinggi dari segi jumlah kata, jumlah dan proporsi
pola gramatikal target, struktur sintaksis, serta rumpun kosakata.
Kesimpulan akhir kesetaraan tetap menunggu hasil penilaian pakar

pada Lampiran 5.



LAMPIRAN 5
LEMBAR PENILAIAN PAKAR (LAPIS KEDUA)

Kesetarnan Bentuk Paralel Instrumen Tes Keterampitan Mombaca (Maharsk Qint'ab) — Bentuk A

B
Nama Pakar feang
fnstunsi / Bidang <y
Tanggal o
Latar bentuk
bentuk
{
B
& A
3=
o )
1 Nah
B s Aly
K
$ panjeny klagss antars
Beotuk B
Keakratuin kosakats — kowetarasn
rasio kusokats faeniliar (herdusarkan {/’
3 | amalisis loma) yang telab dipelajari
saniri antera Bentuk A deo Beobek
B
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INSTRUMEN TES KETERAMPILAN
MEMBACA

(Maharah Qira'ah) — Bentuk A / Bentuk B

coret salah satu; Bentuk A digunakan untuk pretest, Bentuk B
untuk posttest

Nama Santri AN B AN Y

Kelas AN SR RLEN YR

Petunjuk Umum: Tes ini terdiri atas tiga bagian yang mengukur
keterampilan membaca (maharah gira‘'ah) santri terhadap teks Kitab
Fathul Qorib. Kerjakan seluruh bagian dengan teliti. Bagian A
dikerjakan secara tertulis, Bagian B dan Bagian C dikerjakan secara

lisan di hadapan penguji.
Bagian A. Tes I'rab Tertulis (Bobot 50%)

Instruksi: Bacalah teks berikut. Tentukan kedudukan i'rab

(kedudukan gramatikal) untuk setiap kata yang bergaris bawah dan



bercetak tebal, dengan menuliskan jawaban pada kolom yang
tersedia.

Bentuk A — Teks dari Bab Sunan Al-Wudhu' (Kitab Fathul
Qorib)

S5 35 b s o) o 3 0 sl 3T 525 2 o o o

b Ax wasladdl B (5) Y1 Wby g8 &) Jed gl (5) 45T ¢ .

a ()Y H 25w 55T 3 W) @ o) Jedy e 8 el ety K

oy e 25 o3 Ol 3 ol Jdy s R0 ol ey, saced) A BLRBLY)

VA 55 ssis

Catatan bagi santri: Terdapat 10 kata yang bergaris bawah dan
bercetak tebal pada teks di atas. Tuliskan kedudukan i'rab masing-

masing kata tersebut pada tabel berikut sesuai urutan

kemunculannya.
NO _Katfe\ yang _ Jawaban Sar'ltl’l (Kedudukan Skor
Digarisbawahi I'rab)
1 el
2 d/lf:i\
3 Jos




No Dig::i g/:vr:lg y Jawaban Salrll:;ib()Kedudukan Skor
4 A5
5 N
6 HOTIoR|
7 )
8 oA
9 &
10 Sy

Ketentuan skor: 1 (jawaban benar) atau 0 (jawaban salah/tidak
dijawab) untuk setiap kata. Skor total Bagian A = (jumlah jawaban

benar + jumlah soal) x 100.

Bagian B. Tes Ketepatan Membaca Nyaring (Bobot 30%0)

Instruksi: Santri membaca teks yang sama secara lisan di hadapan
penguji. Penguji menilai ketepatan pelafalan harakat akhir setiap

kata sesuai kedudukan gramatikalnya.

Kategori Deskriptor Skor

Seluruh harakat akhir dilafalkan tepat, tanpa

kesalahan 86 - 100

Sangat Baik




Kategori Deskriptor Skor
. Terdapat 1-2 kesalahan pelafalan harakat
Baik akhir dari keseluruhan teks 71-85
Terdapat 3-5 kesalahan pelafalan harakat
Cukup akhir dari keseluruhan teks 5670
Terdapat 6-8 kesalahan pelafalan harakat
Kurang akhir dari keseluruhan teks 41-%5
Sangat Terdapat lebih dari 8 kesalahan, atau santri
\ . 0-40
Kurang tidak mampu membaca sebagian besar teks
Skor yang diberikan penguji: ......... (isi salah satu rentang skor di

atas sesuai jumlah kesalahan yang terdengar)

Bagian C. Tes Pemahaman Makna (Bobot 20%0)

Instruksi: Santri menjelaskan atau menerjemahkan makna teks yang

telah dibaca, secara lisan atau tertulis sesuai arahan penguiji.

Kategori Deskriptor Skor

| Makna teks dijelaskan lengkap dan tepat, tanpa 86 -
SangalGatk kekeliruan substansi 100
Baik Makna teks dijelaskan secara umum tepat, 71-
dengan sedikit bagian yang kurang lengkap 85

Cuku Makna teks dijelaskan sebagian, terdapat 56 -
P beberapa kekeliruan substansi 70
Kuran Makna teks dijelaskan tidak lengkap dan terdapat | 41 -
g banyak kekeliruan substansi 55




Kategori Deskriptor Skor
Sangat Santri tidak mampu menjelaskan makna teks,
. . 0-40

Kurang atau penjelasan tidak relevan
Skor yang diberikan penguji: ......... (isi salah satu rentang skor di
atas)
Rekapitulasi Skor Akhir

Skor Skor
Komponen Perolehan Bobot Tertimbang

A. I'rab Tertulis 50%

B. K(_atepatan Membaca 30%

Nyaring
C. Pemahaman Makna 20%

Rumus: Skor Total = (0,50 x Skor I'rab) + (0,30 x Skor Membaca

Nyaring) + (0,20 x Skor Pemahaman Makna)

Banda Aceh,

Penguiji,




KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK
PENSKORAN RINCI

Bagian A — Tes I'rab Tertulis, Bentuk A (Khusus untuk Penguiji,
Tidak Diberikan kepada Santri)

Catatan metodologis: Bab Sunan Al-Wudhu' dipilih sebagai teks
Bentuk A karena tidak termasuk salah satu dari lima bab yang
digunakan sebagai materi scaffolding (Bab Siwak/Furudh Al-
Wudhu', Bab Al-Miyah, Bab Julud Al-Maitah, Bab Nawaqidh Al-
Wudhu', dan Bab Muharramat Al-Haidh wa An-Nifas), namun tetap
merupakan bagian dari kurikulum figih reguler yang telah diajarkan

kepada santri, sejalan dengan prinsip semi-held-out pada Bab II11.

Struktur teks Sunan Al-Wudhu' — yang menggunakan pola
penomoran "al ) «&dll ¢ G cwasi diikuti nomina — secara alami
kaya akan konstruksi Mubtada'-Khabar, sehingga sangat relevan
untuk menguji pola gramatikal yang menjadi fokus utama materi ajar
"Al-Mubtada' Al-Muyassar”, sekaligus memberi bukti validitas

konstruk yang kuat bagi instrumen ini.

Teks Bentuk A (Bab Sunan Al-Wudhu'):
R UICRS OO RSY SR R SEL USRS e
B ok 3 Banladd) EJE) 5. (0 b3y 48 28D s o) 5. (96 g

S A6 5. (Y it 425 w3 s 2 oA 3 W Jusdy s L) Aol 2laZs



ol Q) s e 250 o O g o i3y o8 520 T ey, dactad

A

Y G\ J—\—’).

o

Kata-kata bernomor 1 sampai 10 di bawah ini digarisbawahi pada

teks yang diberikan kepada santri. Tabel berikut adalah kunci

jawaban i'rab yang benar untuk setiap kata, beserta alasan/tanda

I'rabnya.
No Kata Kedudukan I'rab (Kunci Jawaban) | Pola Target
1 Bardl | (e and o) salill il s, W35y £04 = | Khabar
A o Colans) 5alall daall anhy Wdleg £ ghn oo
2 G ) ) Mubtada'
g "dlte Tz g6 "laasT)
3 s Glae yay (3,2l sl anh) ey §gbn Khabar
. Majrur
4 By &Y o Adey it 4 Sl (mudhaf
ilayh)
5 &) e e Mubtada’
6 iaid 3alal) doal) andy Adley 530 1 Khabar
R el aal WMy (i (J.k.aa) "' Jsnin
7 &l o Maf'ul bih
@l los 4y ajé-‘ J;— S_).,\_iU
b . o ‘ Majrur
8 | Sl WSl o aadley '3 H Bt g2l .
= T e (harf jarr)




No Kata Kedudukan I'rab (Kunci Jawaban) | Pola Target

9 & Sl dezl) o) 2dley ¢ 58e e Mubtada'

10 SLEZLY) | alal) aiall asd) 2dley pin ps Khabar

Sebaran pola target: enam dari sepuluh soal (nomor 1, 2, 3, 5, 6, 9,
10) menguji pola Mubtada'-Khabar yang menjadi fokus utama
materi ajar "Al-Mubtada' Al-Muyassar" — bahkan tujuh soal jika
kata nomor 3 (khabar berbentuk mudhaf) turut dihitung penuh —
sedangkan sisanya (nomor 4, 7, 8) menguji pola i'rab pendukung
(majrur mudhaf ilayh, maf'ul bih, majrur harf jarr) untuk memastikan
instrumen mengukur kemampuan i‘'rab secara lebih menyeluruh,

tidak semata pola tunggal.

Catatan mengenai Bentuk B: Bentuk B (untuk posttest) disusun
pada Lampiran 3B dan 3C menggunakan sunnah wudhu nomor 5, 6,
9, dan 10 dari bab yang sama, sehingga kedua bentuk berasal dari
bab held-out yang identik namun tidak tumpang tindih redaksinya.
Ringkasan kesetaraan rasional terkuantifikasi (lapis pertama) antara
Bentuk A dan Bentuk B disajikan pada Lampiran 3D, sedangkan
penilaian pakar (lapis kedua) menggunakan Lampiran 5.

Rubrik Penskoran Rinci

Rubrik berikut merupakan penjabaran rinci dari ketentuan skor pada

Bab 111 (1 = benar, 0 = salah), untuk memberi penguji pedoman yang



lebih presisi saat jawaban santri tidak sepenuhnya benar atau tidak

sepenuhnya salah. Rubrik ini berlaku sama untuk Bentuk A maupun

Bentuk B.
Skor Kriteria
Santri menyebutkan kedudukan i'rab yang tepat (misalnya:
1 (Benar | mubtada’, khabar, fa'il) DAN menyebutkan tanda/alasan
Sempurna) | i'rab yang tepat (misalnya: marfu' karena dhammah
zhahirah).
Santri menyebutkan kedudukan i'rab yang tepat TETAPI
0,5 (Benar | tanda/alasan i'rabnya salah atau tidak disebutkan; ATAU
Sebagian) | sebaliknya, tanda/alasan i'rab tepat tetapi kedudukannya
salah.
0 (Salah) Santri menyebutkan kedudukan i'rab yang salah sama sekali,

jawaban tidak relevan, atau tidak menjawab.

Rumus skor Bagian A: Skor Bagian A = (jumlah skor perolehan

seluruh soal =+ skor maksimal) x 100. Skor maksimal untuk 10 soal

adalah 10 (apabila seluruh jawaban benar sempurna).

Contoh perhitungan: Apabila santri menjawab benar sempurna

pada 6 soal (skor 6), benar sebagian pada 2 soal (skor 1), dan salah

pada 2 soal (skor 0), maka total skor perolehan =6+ 1 + 0 = 7. Skor
Bagian A = (7 + 10) x 100 = 70.



Stadl L)
INSTRUMEN TES KETERAMPILAN

MEMBACA — BENTUK B

Bagian A. Tes I'rab Tertulis, Bentuk B (Bobot 50%) — Digunakan
untuk Posttest

Nama Santri Do gl B ER M, e
Kelas LR R B AN R
Kelompok (Eksperimen / Kontrol) @ ..........ccoveieiieiieiic s
Tanggal Tes ST AT AT A

Instruksi: Bacalah teks berikut. Tentukan kedudukan i'rab
(kedudukan gramatikal) untuk setiap kata yang bergaris bawah dan
bercetak tebal, dengan menuliskan jawaban pada kolom yang

tersedia.

Bentuk B — Teks dari Bab Sunan Al-Wudhu® (Sunnah nomor 5,
6, 9, dan 10)

wilis ¢85 341 95 50 WS LB ) ek e UL ) ol ftd uatd) 5
05 2 sl s o gty Ll B b f gt (. e il a8

S s ek s W o e wlts sl e g3 S ) (0




Y oleas EVAG (ms2adly Jszdall oof (56 E56 gl sau) 5(. e ki N6

22V g B

Catatan bagi santri: Terdapat 10 kata yang bergaris bawah dan
bercetak tebal pada teks di atas. Tuliskan kedudukan i'rab masing-
masing Kkata tersebut pada tabel berikut sesuai urutan

kemunculannya.

No DiI;:rtig:vT/ghi Jawaban Santri (Kedudukan I'rab) | Skor
1 L
2 &
3 ]
4 2 usl2)
5 Wm
6 @w
7 mAE
8 ]
9 215




No _Katfayang . | Jawaban Santri (Kedudukan I'rab) | Skor
Digarisbawahi
10 gjl.éja)\

Catatan: Bagian B (Ketepatan Membaca Nyaring) dan Bagian C
(Pemahaman Makna) untuk Bentuk B menggunakan rubrik yang
sama persis dengan Bentuk A sebagaimana tercantum pada
Lampiran 3, karena kedua rubrik tersebut bersifat generik dan tidak
bergantung pada teks spesifik. Penguji cukup menerapkan rubrik

yang sama pada teks Bentuk B di atas.



KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK
PENSKORAN RINCI

Bagian A — Tes I'rab Tertulis, Bentuk B (Khusus untuk Penguji,
Tidak Diberikan kepada Santri)

Bab Sunan Al-Wudhu' sunnah nomor 5, 6, 9, dan 10 dipilih sebagai
teks Bentuk B karena berasal dari bab held-out yang sama dengan
Bentuk A (sehingga tingkat kesulitan tematik dan kosakata
sebangun), namun menggunakan redaksi yang sepenuhnya berbeda
dari Bentuk A (sunnah nomor 1 sampai 4), sehingga tidak ada

tumpang tindih kalimat antar kedua bentuk.
Teks Bentuk B (Sunan Al-Wudhu', sunnah 5, 6, 9, 10):
ilhe 85 34 1 5 G WS ot GBI s pa UL B b s o) o
i 52 T e o gty eplb Y1 o s fate) 5 (G el a€
SIS G el b U Wi i e el £ e Sl ) 5. (A
¥ ol $isally copraddy Jydall ool (656 656 Sl saWl) 5 (a8 @B Y
(Y o G

Kata-kata bernomor 1 sampai 10 di bawah ini digarisbawahi pada
teks yang diberikan kepada santri. Tabel berikut adalah kunci



jawaban i'rab yang benar untuk setiap kata, beserta alasan/tanda
i'rabnya.

No | Kata | Kedudukan I'rab (Kunci Jawaban) Pola Target

L d o Sslane) 3l del asd) Al 550 Tne Mubtad
Sl ubtada'
o "alze Taze axg "lads)

2 | e | Slas gay apalall laall sl adley i Khabar

Majrur (mudhaf

3 A | A 5K o adey g8 ) Slas .
g ilayh)

4 | Lol | sl dcall s, adley pg5e s Mubtada'

o 1 i
5 J;;E“ gS‘:" P ;\.:5\ o by\&) )Jﬁ A-JL s Majrur (mUdhaf

ilayh)
6 ’cﬂ\fJ\ sallal 2l axd, 2dley 650 KEW Mubtada'
7 v R e e Khabar

SN G e )ikl 50801 0 Moy o2 o) Ciliae Majrur (mudhaf

8 | &4 | | ilayh,
2 mugaddarah)

0 | ol | salal il ey andley goie Tz Mubtada’

10 | ekl | ol anal wi; adley g0 Khabar

Sebaran pola target Bentuk B: tujuh dari sepuluh soal (nomor 1, 2,
4,6,7,9,10) menguji pola Mubtada'-Khabar, persis sama jumlahnya

dengan Bentuk A, sedangkan tiga soal lainnya (nomor 3, 5, 8)



menguji pola majrur mudhaf ilayh dalam tiga variasi berbeda
(tunggal, mutsanna, dan isim maqgshur), sebagai padanan terhadap

variasi pola pendukung pada Bentuk A.

Rumus dan rubrik skor: sama persis dengan Bentuk A,

sebagaimana diuraikan pada Lampiran 3A.
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FASE 2:
MUBTADA’ ISIM MABNI +
KHABAR MUFRAD

Kompetensi Dasar

1.Memahami pengertian Mubtada’ Isim Mabni (dhamir munfashil
dan isim isyarah) dan perbedaannya dengan Mubtada' Isim
Dhahir

2.Mengidentifikasi Mubtada® Isim Mabni (dhamir dan isim
isyarah) beserta Khabar Mufrad dalam teks Arab klasik

3.Menentukan ‘bantuan (rujukan) setiap dhamir dan isim
isyarah pada kata sebelumnya dalam teks

4.Menerapkan kaidah mutabogah (kesesuaian) jomak ghairu
‘aqil dengan dhamir/isim isyarah muannats dalam teks bacaan

5.Membaca teks asli Bab Furudh Al-Wudhu' tanpa harakat

secara mandiri dengan /'rab yang tepat



1.Pengertian
Mubtada’ Isim Mabni Subjek di awal kalimat yang harakat akhirnya tetap, tidak
berubah meskipun posisinga berbeda. Yang sering menjadi Mubtode’ jenis ini adalah
Dhamir (kata ganti terpissh, seperti i (i, (6 ,3b) dan Isim Isyaroh (kata tunjuk,
seperti Jl3 13).
Khabar Mufrad Predikat berupa satu kata tunggal, bukan susunan kalimat, yang
bertugas melengkapi makna atau beri berita g Mubtada’,

2.Contoh

Per P g

Lalk harik

M'P‘J—I‘:ﬁ%‘l—’l,l\w,i, ]

Kalimat ini punya sisipan keterangan di tangah (b7 dhommii wowd, fif asyhars),

Kalau sisipan itu disingkirkan, subjek dan predikat utama kalimatnya adalah:

Artinyn. 1Die dosta ‘wvadbu’) adatali sebush
narrta hatd berda

3.Tabel Analisis Bacaan (/'rab)

Mengapa intisari kall gundul but dibaca Huwe Ismun? Barikut rumus praktisnya:

Kata (Lafal) Kedudukan Chrd-chrl 7 Analises Mukum 'red Cara Membaca
Im Mobal beruoa Stamsr
- . 51 Mohat! Maboni Fathah.
o Manfoi (ks garti Rodr’ unif § "
ﬁ Mubtodo' ferpitah *dis"T Haravat - § o
ahirnya sebiu letapdpaten
(mabing
Mhodar Mufrod. Kata yang Maarmataiy
s membenkan bera ulams , .
Mo/ (Tanwwin),
H‘ Khabor Tentang Huwe, Barsitat @ 'lu‘ ‘ P ki
! Hakirah {0dsk diswah AGC . ABaca ,":: .
Lomg
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FASE 3:
MUBTADA’ + KHABAR
JUMLAH FI'LIYYAH

Kompetensi Dasar

1.Memahami pengertian Khobar Jumloh Fi'liyyah dan
kedudukannya sebagai predikat dalam kalimat ismiyyah

2.Mengidentifikasi pola Mubtoda' dengan Khabar berupa Jumloh
Fi'liyyah dalam teks Arab klasik

3.Menganalisis dhamir mustatir dan muttesil dalam fi'll yang
berfungsi sebagal Khabor beserta bantuan-nya kepada
Mubtada’

4 Membedakan Khobar Jumlah Fi'liyyah dari Khabor Mufrad
dalam konteks wacana teks Arab klasik

5.Membaca teks asli Bab Julud Al-Maitah tanpa harakat secara
mandiri dengan i'rab yang tepat



1.Pengertian
Mubtada’ Xata benda (subjek) di awal kalimat.

Khabar jumlah fi'liyyah Predikat yang bukan satu kata benda (mufrod), melainkan
berupa kalimat kata kerja yang terdiri dari Fi'ifl (kata kerja) dan Fo'il (pelaku). Khabar jenis
ini memberi berita berupa tindakan, peristiwa, atau aktivitas yang terjadi pada Mubtode'.

2.Contoh
Perhatikan potongan kalimat berikut pada teks yang diberikan:

{ (sah sgki) (Pl i) gl 1

Kata kuliuha (t“l?) di tengah adalah sisipan penegas.
Kalau sisipan itu disingkirkan, pola inti kalimatnya adalah:

Artinya: ‘Kulit-kulit bangkai itu bisa menjadi |
suci.” !

3.Tabel Analisis Bacaan (I'rab)
Mengapa kata utama dalam susunan gundul tersebut dibaca julddu dan Tathhuru?
Berikut rumus praktisnya:

Ciri-ciri / Analisis Hulkum rab Cara Membaca

Istm Dhahi, suibjek
pembicaraan. Kata ini

‘ mvenjadi mu p Dhammich.

S | mubtade (oummmm kata g”":‘ Huedt 3 df sy
stalahnya, ohmacat), A dibaca " (i)
sehingga tidak memakai alf-
fam dan tidak ditarmwin,

Kalimat kata kerja |V Dhammah.
g Khabor Mughor?', masa i Mohal Rafer Hyrut ) 4l gehie

}“’kj Yumiah knikeblasaan). Ada pefaku (AWter dibses rg”

) tasembum({)huul poss R freshiurg) sarens i
v Mustotor = a7 yang Menguk | sebigal khafiar) | e Jak
kembah ke puitud, dicahultl amd
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FASE 4:
KHABAR MUQADDAM +
MUBTADA’ MU'AKHKHAR

Kompetensi Dasar

1.Memahami pengertian Khabar Mugoddam dan Mubtada’
Mu'akhkhar serta kaidah kewajiban pendahuluan Khabar
ketika Mubtada’ berstatus nokirah

2.Mengidentifikasi pola Khabar Mugaddam (berupa jor-majrur
atau zharaf) dan Mubtada® Mu'akhkhar (berup isim nakirah)
dalam teks Arab klasik

3.Menganalisis alasan gramatikal yang mewajibkan Khabar
didahulukan dalam kalimat tertentu

4. Membedakan pola Khabar Muqaddam-Mubtada® Mu'akhkhar
dari pola Mubtada’-Khabar biasa dalam konteks wacana teks
Arab klasik

5.Membaca teks asli Bab Nowagidh Al-Wudhu' tanpa harakat
secara mandiri dengan i'rab yang tepat



1.Pengertian
Susunan normal Mubtada’ (subjek) lebih dulu, baru Khabar (predikat). Contoh: Zaid

di dalam rumah.
Susuno dibolik Khabar Mugaddam adalah predikat yang didahulukan letaknya,
b ya berupa rangkalan huruf jar dan nama tempat (Syibhe! jumioh).

Mubtada” Muakkhoar adalah subjek yang letaknya diakhirkan (jatuh setelah khabar),
biasanya berupa kata benda tak tentu (isim Nakiroh, tanpa Alif-Lam).

2.Contoh
Perhatikan potongan kalimat berikut pada teks yang diberikan:
( (rankas = w3 oan oy il ad aki B3)
(.
Kalsu catatan tambahan itu disingkirkan, pols inti kalimatnya adalah:

Artinya: "Di dalam sebagian nuskah matan
(terdapat) tambahan,
v
3.Tabel Analisis Bacaan (I'rab)
Mengapa kata “ziyodeh” (tambahan) dibaca dengan in dh h {un) padahal

letaknya di belakang? Berikut rumus praktisnya:

Kata (Lafal) Kedudukan Ciricirt 7 Andlisas Hukum I'reb

Barupa SAUNUT o i MahoV Rafer
(rafgRaian huruf jar ™ 0 ek
datarn). Sagst. huruf s bdsk
24N pamah bka moniad.
Mo’

sim Nakirah (xata benda

Mubtado' \
e 1anpa AELaen}, Karena = .
LE Sapeihar nairah dan khabanmya ":97“

Subjek yang d
berupa huruf jar, posisinga

Mundid;
s vegh muadur ke betskang,
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FASE 5:
MUBTADA’ + KHABAR
MASHDAR MU'AWWAL

Kompetensi Dasar

1.Memahami pengertian Mashdar Mu'awwal (5 + fi'll mudhari’)
dan kedudukannya sebagai Khabar dalam kalimat ismiyyoh

2, Mengidentifikasi rangkaian 6i + fi'll mudhori' sebagai satu
kesatuan Khabor yang ditakwil sebagal moshdar

3.Menganalisis hubungan antara Mashdor Mu'awwel dan
Mashdor Shorih sebagai dua bentuk yang saling dapat
menggantikan makna secara

4.Mentakwil Khabar Mashdar Mu'owwal ke bentuk Mashdar
Sharih yang setara maknanya

5.Membaca teks asli Bab Alstinjo’ tanpa harakat secara
mandiri dengan /'rab yang tepat sebagai puncak pencapaian
seluruh modul



1.Pengertian

Mubtada” Kata benda (subjek) di awal pembicaraan.
Khabor Mashdar Mu'awwal Predikat yang tidak berupa kata benda murni, melainkan
dibentuk dari huruf 5i yang digabungkan dengan £l Mudharf . C jika 5l dan EVil ini

digabungkan, fungsinya berubah menyerupai satu kata benda utuh (moshdar) yang bisa
patl posisi sebagal Khabor (atau Mubtoda).

2.Contoh
Perhatikan potongan kalimat berikut pada paragraf terakhir teks yang diberikan:
[ ot gt i ¥ B iy et ot yag ]
J
Kata yaall sladiidl alj5] adalah rangkaian idhafah yang melekat pada 5., bukan
bagian pola Mubtada'-Xhabar

Kalau catatan tambahan itu disingkirkan, pola Inti kalimatnya adalah:

o gyt L ¥ 01 il ezl 1) B30

Artinya. Syazst sahnya istinga’sadidsh Gdak mengeringoaya
{1majis).”

3.Tabel Analisis Bacaan (/'rab)
Mengapa kata *5,.5° dibaca dhomumah (1) dan kata kerja " iai” dibaca fothoh (0)? Berikut
rumus praktisoya;

Hukum Cara

Kata (Lafal) Nedudukan Ciri-¢iri 7 Anabisis

Membaca

Isiney i, S i Latima
Chani, subjek o garal Ratinmd ey

r . {setelah Bucuf wowul Karena e b
S Mobtodo’ disarndarkan pads kats sateahrga e
{muaiofh, tick memasal Avflam

dan Udak ditamin,

. " gﬂ;“}’“’" Fathat fasfin).
Khab Rargkaian huruf Si (penashab) + 3 o Huni [
i § O o isoshoar {peridsk) + oo (7 rocihori) ' Fbaus?

Kesatuan ini membheri informas
[&ang apa Syaal Tersebg,

karena

AU TSNS

vEnsthab 20
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